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ABSTRAK

Artikel ini bertujuan untuk menjelaskan peran akuntansi di c|ialam mengatasi
isu pemanasan global sesuai tingkatan kapasitasnya. Pembahasan dimulai dari
teori bahwa akuntansi tidak bebas nilai (value laden) sehingga|dengan adanya
green movement maka muncul istilah green accounting atau akuntansi
lingkungan. Terkait dengan isu pemanasan global yang dinkibatkpn emisi karbon
(GHG), maka muncullah carbon accounting. Carbon accounting mengutkur
total emisi gas rumah kaca yang disebabkan secara langsung dan| tidak langsung

" oleh seorang individu, aktivitas, organisasi atau produk. Penilgian karbon dan
pelaporannya ini dapat membantu organisasi mengadopsi strategilyang bertujuan
unfuk mengatasi perubahan iklim. Salah satu manfaat dari carblon accounting
ini adalah dapat diterapkannya kebijakan carbon offset perusahaan berupa
penanaman pohon sesuai dengan emisi karbon yang dilmsilkanni!a sebagai salal
safu bentuk pertanggungjawaban sosial dan lingkungan oleh peritsalaan.

1. PENDAHULUAN

J
|
]

. 2007).

Global waming adalah isu lingkungan terpenting sekarang. Daniel Esty
dan Andrew Winston dalam Green fo Gold membuat peringkat 10{isu lingkungan
paling berpengaruh terhadap bisnis, dan perubahan iklim yang disebabkan oleh
pemanasan global menempati urutan teratas. Berbeda dengan kbb’anyakan isu
lingkungan yang bersifat. lokal, pemanasan global ini akan mengenai—dan

‘berasal dar—setiap orang. Setidaknya, dalam dua abad tera'khir, berbagai.

_ aktivitas manusia diyakini mempercepat munculnya dampak pgmanasan glo-

bal. Industrialiasi, penggunaan kendaraan bermotor, pemenuhan kebutuhan
energi rumah tangga, yang semuanya sulit dilepaskan dari bahlan bakar fosil,
serta kegiatan lain yang berhubungan dengan penggundulan hutarlialah sejumlah .
aktivitas yang menghasitkan gas karbondioksida, lalu terakumulasi menjadi
gas rumah kaca. Indonesia sendiri, menurut model yang dikembangkan Dr.

- Armi Susandi, MT dari [TB akan mengalami penambahan suhu sebesar 3 hingga

3,5 derajat Celsius papla t;.lhun 2100 dibandingkan suhu padé tahun 1980 (Jalal,

| . : . - .- . .
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2.

PERAN AKUNTANSI] LINGKUNGAN (GREEN ACCOUNTING)

Akuntansi merupakan wacana yang dipengaruhi dan mempengéruhi
lingkungannya. Akuntansi tumbuh dan berkembang di dalam masyarakat yang

‘juga terus berkembang. Eksistensinya tidak bebas nilai terhadap perkembangan -

masa. Metode-metode pembukuan yang dikenalkan oleh Luca Pacioli pada
waktu itu dipandang sudah mencukupi dan memadai lantaran mampu
memecahkan masalah pelaporan dan pembukuan bisnis yang diperlukan pada
masa tersebut, namun ketika kompleksitas bisnis semakin tinggi, diperlukan
metode-metode pengukuran, pengakuan dan pelaporan yang lebih advanced
(Utomo, 2001). Alhasil, akuntansi terus berkembang menyesuaikan kebutuhan
zamannya.

Manakala gerakan peduli lingkungan (green movement) melanda dunia,
akuntansi berbenah diri agar siap menginternalisasi berbagai eksternalitas yang
muncul sebagai konsekuensi proses industri, sehingga lahir istilah green ac-
counting atau akuntansi lingkungan (environmental accounting). Demikian pula
waktu sebagian industri mulai menunjukkan, wajah sosialnya (capitalism with
human face), yang ditunjukkan dengan perhatian pada employees dan aktivitas-
aktivitas communily development, serta perhatian pada sfakeholders |ain,
akuntansi mengakomodasi perubahan tersebut dengan memunculkan wacana
akuntansi sosial (sosial responsibilty accounting). Sejak memahami akuntansi
sebagai bagian dari fungsi service baik scsial, budaya, ekonomi bahkan politik,
maka banyak faktor mempengaruhi akuntansi itu sendiri. Belkoui dan Ronald
{1991) menjelaskan bahwa budaya merupakan faktor utama yang rmempengaruhi
perkembangan struktur bisnis dan lingkungan sosial, yang pada akhirnya akan
mempengaruhi akuntansi.

- Akuntansi lingkungan kerapkali dikelompokkan dalam-wacana akuntansi
sosial. Hal ini terjadi karena kedua diskursus tersebut memiliki tujuan yang
sama, yaitu menglhternahsaS| eksternalitas (lingkungan sosial dan lingkungan
ekologis), baik positif maupun negatif, ke dalam laporan keuangan perusahaan. ’

* Serupa dengan akuntansi sosial, akuntansi lingkungan juga menemui kesulitan .

datam pengukuran nilai cost and benefit eksternalitas yang muncul dari proses '
industri. Bukan hal yang mudah untuk mengukur kerugian yang diterima .

' masyarakat sekitar dan lingkungan ekologis yang ditimbulkan polusi udara,

limbah cair, kebocoran tabung amoniak, kebocoran tabung nuklir atau
eksternalitas lain. Banyak cara yang dapat dilakukan oleh perusatiaan untuk
mengkomunikasikan perhatian mereka terhadap permasalahan lingkungan hidup
ini, meliputi surat kabar, publikasi bisnis, televisi dan atau radio, serta laporan

_keuangan tahunan (Gamble et al., 1995).

. Saatini tidak ada standar yang baku mengenai item-item pengungkapan ‘
lingkungan. Namun, beberapa institusi telah mengeluarkan rekomendasi
pengungkapan lingkungan, antara lain Dewan Ekonomi dan Sosial - Perserikatan
Bangsa-Bangsa (ECOSOC-PBB), Ernst and Ernst, Inst;tute of Chartered Ac-

.countant in England and Wales (ICAEW) dan Global Reporting Initiative (GR).
Motivasi yang melatarbelakangi perusahaan untuk melaporkan permasatahan

lingkungan lebih didominasi oleh faktor kesukarelaan (Ball, 2005; Choi, 1999},
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| kewajiban bersyarat yang diatur dalam standard akuntansi seperti FASB -
| (Gamble et al., 1995), adanya teori keagenan (Watts dan-Zimmerman’s, 1 978),
. teorilegit_imasi dan teori ekonomi politik (Gray et al., 1995). o

kapitalisasi atau pembiayaan dari permasalahan lingkungan ;eﬂa adanya

3. CARBON ACCOUNTING

Carbon Accountmg merupakan bagian dari akuntanSI lingkungan yang
menginformasikan kepada pengguna laporan keuangan terkait dengan emisi
karbon dioksida yang diakibatkan dari operasional kegiatannya. Carbon ac-
counting adalah akuntansi yang dilakukan untuk mengukur jumiah karbon
dioksida yang tidak akan dilepaskan ke udara sebagai hasil dafi mekanisme
fleksible organisisasi sebagai wujud kepatuhan organisasi terha%ap perjanjian

Kyoto. Istilah lain yang dikenal adalah Enterprise-Carbon Accounting, yakni
suatu proses akuntansi yang bertujuan untuk mempercepat dan menghemat

biaya di dalam usahanya mengumpulkan, meringkas, dan melaporkan

perusahaan dan rantai pérsediaan Greenhouse Gases. Jadi 03an accounting
ini mengukur total emisi gas rumah kaca yang disebabkan secara langsung
dan tidak langsung oleh seorang individu, aktivitas, organisasi|atau produk.
Penilaian karbon dan pelaporannya ini dapat membantu organisa%i mengadopsi

t strategi yang bertujuan untuk memerangi perubahan iklim. Laporan emisi karbon
dicksida ataupun pencemaran udara bentuk lainnya ini dilaporkan dalam laporan
keuangannya baik dalam bentuk yang paling sederhana (footnote), short quali-
lative description ataupun extended qualitative-quantitative description. Tujuan .
dari akuntansi karbon ini adalah sebagai masukan bagi para penentu kebijakan
terkait dengan pengelolaan pencemaran udara yang dihasilkan tersebut.
Keberadaan carbon accounting ini menjadi sangat penting manakala isu .
pemanasan global semakin hari semakin ramai didiskusikan. Iiformasi yang
dihasilkan dari akuntansi karbon dan pelaporannya kini menjadi suatu kebuiuhan

B lekSlda

4. PENCEMAFIAN UDARA—EMISI KARBON DIOKSIA )

Pencemaran udaraialah ]Ika udara di atmosfer dicampuri dengan zatatau
“radiasi yang berpengaruh jelek terhadap organisme hidup. Jumi h pengotoran
ini cukup banyak sehingga tidak dapat diabsorpsi atau d:hllangk n. Umumnya
" . pengotoran ini bersifat alamiah, misalnya gas pembusukan, debtak:bat erosi,
~ dan serbuk tepung sari yang terbawa angin, kemudian ditambah oleh manusia
Karena ulah hldupnya dan jumlah serta kadar bahayanya semakijn menmgkat
Pencemar udara dapat dlgolongkan kedalam tiga kategori, yaitu (1) pergesekan
permukaan; (2) periguapan; (3) pembakaran; (Sastrawijaya, 2000). Gas buang
sisa pembakaran bahan bakar minyak mengandurng bahanbahgn pencemar -
seperti sulfur dicksida (SO2), nitrogen oksida (NOx), karbon monoksida (CO),
volatile hydrocarbon (VHC) suspended particulate matter dan partikel tainnya.
Bahan:bahan pencemar tersebut dapat berdampak negative terhadap manusia
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ataupun ekosistem bila melebihi konsentrasi tertentu. Peningkatan penggunaan

" bahan bakar minyak untuk sektor transportasi menyebabkan gas buang yang

mengandung polutan juga akan naik dan akan mempemnggl kadar pencemaran
udara (Sugiyono, 1998).

Sebagaimana yang banyak dituliskan, dari empat penyebab emisi terbesar
tiga di antaranya disebabkan oleh aktivitas perusahaan, yaitu dalam .
pembangkitan energi (40%), industri (17%) dan transportasi (20%). Ketiganya
konsisten muncul pada perhitungan global maupun Indonesia, hanya urutarinya
saja yang berbeda. Peringkat berikutnya baru diduduki oleh aktivitas konsumsi
oleh rumah tangga (14%). Peringkat yang berbeda—dan lebih komprehensif—
ditunjukkan oleh data global yang disajikan oleh Stern Review (lihat diagram
lingkaran di samping) untuk emisi tahun 2000. Sayangnya laporan tersebut
tidak menyedlakan data mutakhir.

Gambar 1. Total Emisi Karbon di Indonesia

iy
' "é-!;’lERGY; D
EMISSIONS. ~ Industry {14%)
i Other energy
 Felated (5%).
Waste (3%)
Transport Agriculture
(14%) L (1a%)
e LS
; Land:use '
Tatalmsiomhmu G:coza (18%) )

Sumber; Jalal (2007)

Untuk mengetahui seberapa besar emisi karbon dioksida yang dihasilkan

" dari aktivitas kota, maka dilakukan pendekatan penghitungan emisi karbon

dioksida. Faktor emisi adalah nilai-yang digunakan untuk mendapatkan berat

- -karban dioksida berdasarkan besaran-besaran yang dinilai, misalnya konsumsi | .

fistrik, minyak tanah, premium, solar dan sebagainya. Faktor emisi untuk -

- perhitungan karbon dioksida dalam penelitian ini dlperoleh melalu: studi Ilteratur
" Faktor'emisi dlsajlkan pada Tabel 2,3,dan4.
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L _ : ' Tabel 2 _

- : Faktor Emisi untuk Bahan Bakar )
' _ Bahan Bakar Cau' Gram COZ/gaIlon -gram‘CQ2]liter
o ‘Bensinn 8.9 ' 237

o " "Solar 10,1 A7

! i

'Su-mber : World Resources Institute (WRI) and World Business Coirn;:il for
Sustainable Development (WBCSD, 2001)

Tabel 3
. Faktor untuk Konsumsi:Listrik dengan Semua Bahan Bakar

:Negara - | Gram CO2/kWh Negara | gram/cO2/kwWh
Argentina _ " 309 - India

Brazil 76 Mexico

Chile 403 F Ity

China 159 Peru -
Columbia 159 Singapore

Ecuador 244 Venezuela

Sumber : World Resources Institute (WRI) and World Business Council for
Sustainable Development (WBCSD, 2001)

Tabel 4
Faktor Emlm untuk Menghitung Karbon Dioksida
darl Konsumsi Mlnyak

Fuel Type - gram CO2/liter
Natural Gas 0,19
Gas/Diesel Oil 0,25
. Petrol 0,24

- Heavy Fuel Qil 0,26 :
* .. Rata-rata 024

Sumber :. Woild Resources Institute (WRI) and World Busines
Sustainable Development (WBCSD, 2001) 2

s Council for -.

L o

w“;“‘“"’“ LS
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5.-

‘PERUSAHAAN: CARBON OFFSET SEBAGAI BAGIAN DARI CSR

CSRatau tanggung jawab sosial perusahaan kini semakin popular. Befoagai
peristiwa di tingkat internasional maupun nasional membuktikan bahwa semakin -

" banyak perusahaan yang menerima tanggung jawab yang lebih luas daripada

sekadar tanggung jawab menghasilkan profit untuk pemilik modainya. Walau
definisi CSR itu beragam, namun konvergensi- dengan pembangunan
berkelanjutan membuat pengertiannya adalah: upaya sungguh-sungguh dari
entitas bisnis untuk meminimumkan dampak negatif dan memaksimumkan
dampak positif operasinya terhadap seluruh pemangku kepentingan dalam ranah
ekonomi, sosial dan lingkungan untuk mencapal tujuan pembangunan
berkelanjutan.

Jadi, bila sebuah perusahaan ingin dinyatakan sebagai perusahaan yang
bertanggung jawab, syarat utamanya adalah mengetahui secara persis apa
saja dampak dari operasinya, baik negatif maupun positif. Dampak negatif itu
kemudian diminimumkan dengan pengelolaan, dan apabiia tidak bisa menjadi
nol maka harus ada upaya mengkompensasi itu, sementara dampak positifnya
dimaksimumkan. Kalau hal ini diterjemahkan ke dalam isu pemanasan global,
maka perusahaan yang bertanggung jawab harustah menghitung dengan presisi
tinggi emisi karbonnya. Tujuan tertinggi adalah membuat sebuah proses produksi
yang netral karbon. Buat perusahaan, jalan utamanya ada dua: carbon offset
(mengurangi/mengganti karbon yang telah diemisikan oleh yang bersangkutan)
dan penggantian ke teknologi yang lebih ramah atmosfer alias beremisi lebih
kecil (nol). .

Ada berbagai aktivitas yang termasuk ke dalam carbon offset, yaitu seluruh
aktivitas yang bisa mengurangi emisi CO2 sepertt penanaman pohon,
penggunaan energi berkelanjutan (air, angin, dsb.), dan efisienst energi. Seluruh
kegiatan tersebut harus diketahui dampak pengurangan emisinya (sudah ada

" ukuran-ukuran itu, misalnya—seperti yang telah dikemukakan pada bagian

sebelumnya—menanam dan memelihara pohon sepanjang daur hidupnya akan’
menyerap emisi sebanyak 1 ton), sehingga perhitungan antara emisi suatu

“kegiatan dengan pengurangnya bisa diseimbangkan. Di Eropa perhitungannya
‘sudah lebih maju, karena orang atau perusahaan sudah bisa mengonversi emisi

ke dalam uang yang dlbayarkan kepada organisasi yang melakukan kegiatan-
kegiatan di atas.

Penanaman pohon buat perusahaan, seperti yang sudah duelaskan juga
merupakan salah satu cara melakukan carbon offsel. Perusahaan yang
mengetahui persis jumiah emisinya bisa membayar semacam pajak karbon
untuk setiap kilogram atau ton emisinya. Ada beberapa lembaga yang bisa
menerima itu, dengan berbagai kegiatan yang membuat volurme karbon di atmosfer
berkurang. Banyak di antaranya yang melakukan penanaman pohon itu. Namun,
perusahaan juga bisa melakukannya sendiri, dengan jalan menghitung kewajiban
berapa pohon: yang harus ditumbuhkannya setelah mengetahui emisinya. Secara

- kasar, sepanjang daur hidupnya satu pohon bisa mengkonsumsi 1 ton CO2,
_ walaupun tentu saja ada yang lebih besar dan lebih kecil daripada itu. Sehingga,

kalau sebuah perusahaan misalnya mempunyai emisi 10.000 ton karbon setiap °
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tahunnya maka sejumiah 10.000 pohon harus ditanam dan dipelihara untuk
membuat proses produksinya netral karbon. ltupun baru dapat di atakan bahwa
perusahaan itu telah meminimumkan dampak negatifnya, kalau hendak
[ memaksimumkan dampak positifnya, penanaman pohon yang harus dilakukan
tentu saja harus melampauiitu. Penanaman pohon sebagai bentuk CSR adalah
jalan yang tampaknya akan bisa diterima oleh banyak pihakl di Indonesia,
mengingat deforestasi membutuhkan upaya penanganan yan serlus {Jalal,
2008)°
Berkenaan dengan tempat, yang sangat pentlng dipertimbangkan adalah

apakah ada jaminan bahwa dalam waktu yang cukup lama pohon tersebut bisa
hidup dan berfungsi menyerap CO2, karena kalau hal tersebut tidak dapat dijamin
maka sia-sialah seluruh pekerjaan, dan tujuan carbon offsettidak bisa tercapai.
' Karenanya, menanam di lahan-lahan '

~ yang ditetapkan fungsinya oleh pemerintah sebagai lahan konservast
(taman nasional, cagar alam,suaka margasatwa, dsb.), atau di \empat-tempat
yang ditetapkan sebagai taman kota/ruang terbuka hijau (Dinas Pertamanan
setempat pasti memiliki peta ini), atau lahan milik pribadi yang berikomitmen
tinggi pada lingkungan akan lebih menjamin terpeliharanya pohon hingga daur
hidupnya mencapai klimaks. Pilihan berikutnya adalah menanaldi lahan yang

_——

berstatus “kritis” karena mengalami proses penggundulan.
Lahan konservasi—dengan berbagai status legalnya—merupakan pilihan
yang sangat strategis untuk melakukan penanaman pohon. Sejak satu decade
. lalu, deforestasi semakin menghebat terjadi termasuk di kawhjsan-kawasan
yang telah ditetapkan sebagai kawasan konservasi. Malahan, ada
kecenderungan perusakan kawasan konservasi di berbagai tempat menjadi
lebih cepat dibandingkan kawasan lainnya, karena pada periode sebelumnya
kawasan konservasi relatif terjaga, sehingga kemudian tempat-tempat itu
dianggap memiliki potensi kayu yang jauh lebih baik.
Hutan kota, termasuk kawasan konservasi yang ditetapkan oleh pemerintah
daerah juga merupakan tempat penanaman pohon yang tepat. Hu}an kota adalah
. ruang terbuka yang ditumbuhi vegetasi berkayu di wilayah pe kotaan. Hutan
i kota memberikan manfaat lingkungan sebesar-besarnya kep da penduduk
pérkotaan, dalam kegunaan-kegunaan proteks, estetika, rekreasi dan kegunaan
khusus lainnya’(Djaiz dan Novian, 2000). Hutan kota merupakan bentuk -
persekutuan vegetasi pohon yang mampu menciptakan iklim mikro dan lokasinya
di perkotaan atau dekat kota. Hutan di perkotaan ini tidak memungkinkan berada
dalam areal yang luas. Bentuknya juga tidak harus dalam be tuk blok, akan
tetapi hutan kota dapat dibangun pada berbagai penggunaan lahan. Oleh karena
itu diperlukan kriteria untuk menetapkan bentuk dan luasan hut i kota. Kriteria
penting yang dapat dipergunakan adalah kriteria lingkungan. al ini berkaitan -
dengan manfaat penting hutan kota berupa manfaat lingkungan yang terdiri
. atas konservasi mikroklimat, kemdahan serta konserva5| flora dan kehldupan.
liar (Fandeli, 2004).:
Dalam’ pelaksanaan pembangunan hutan kota dan peng mbangannya

ditentukan berdasarkan pada objek yang akan dilindungi, ha31t yang dicapai- -

| dan ietak dari hutan kota tersebut. Berdasarkan Ietaknya hutan kota dapat
' dibagi menjadi lima kelas yaitu: - -
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1. _Hutan Kota Pemukiman, yaitu hutan kota yang bertujuan membantu
. menmptakan lingkungan yang nyaman dan'menambah keindahan dan
dapat menangkal pengaruh polusi kota terutama polusi udara yang
diakibatkan oleh adanya kendaraan berfmotor yang terus menmgkat dan

. lain sebagainya di wilayah pemukiman. )
2. Hutan Kota Industri, berperan sebagai penangkal po[utan Ilmbah yang

. dihasilkan oleh kegiatan- keglatan penndustnan antara [ain limbah padat, i

~ cair, maupun gas.

3. Hutan Kota Wisata/Rekreasi, berperan sebagaj sarana untuk memenuhi
kebutuhan rekreasi bagi masyarakat kota yang dilengkapi dengan sarana
bermain, tempat peristirahatan, perlindungan dari polutan berupa gas, debu
dan udara, serta merupakan tempat produksi oksigen.

4. Hutan Kota Kenservasi, hutan kota ini mengandung arti penting untuk

" mencegah kerusakan, memberi perlindungan serta pelestarian terhadap '
objek tertentu, baik fiora maupun faunanya diafam. --

5. Hutan Kota Pusat Kegiatan, berperan menlngkatkan kenyamanan
keindahan, dan produksi oksigen di pusat kegiatan seperti pasar, termi-
nal, perkantoran, pertokoan dan lain sebagainya. Di samping itu hutan
kota juga berperan sebagai jalur hijau di pinggir jalan yang beﬂalullntas
padat (Irwan, 1997).

Secara umum bentuk hutan kota dapat berupa; jalur hijau, taman kota,
kebun dan halaman, kebun hutan raya-binatang, dan hutan lindung.

Upaya ini bisa dilakukan dengan cara membangun hutan kota yang
memiliki beranekaragam mantaat. Manfaat hutan kota salah satu diantaranya
adalah sebagai penyerap Karbondioksida (CO2). Hutan merupakan penyerap
gas karbon dioksida yang cukup penting, selain dari fito-plankion, ganggang
dan rumput laut di samudera. Dengan berkurangnya kemampuan hutan dalam
menyerap gas ini sebagai akibat menyusutnya luasan hutan akibat perladangan,

. pembalakan dan kebakaran, maka peru dibangun hutan kota untuk membantu

mengatasi penurunan. fungsi hutan tersebut. Selain itu, hutan kota dapat
dibangun untuk mengelola lingkungan perkotaan untuk menurunkan suhu pada
wakiu siang hari dan sebaliknya pada malam hari dapat lebih hangat karena
tajuk pohon dapat menahan radiasi balik (reradiast) dari bumi. - '

6.

TEKNIK PELAKSANAAN CARBON ACCOUNTING

“Terkait dengan teknik pelaksanaan carbon accounting, selidaknya terdapat
beberapa iangkap yang hams dilalui. Berikut ini akan dijelaskan Iangkah—langkah
tersebut.

" -. Langkah 1. Menentukan jumlah konsumSI sumber daya alam yang

menghasﬂkan emISI karbon

Konsumsysumber daya alam yang dapal'menghasilkém emisi karbon
mencakup pemakaian bahan bakar seperti jumlah liter premium, ton batu bara;
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‘m3 gas elpigi dan lain yang sejenisnya. Emisi karbon dapat dihi ung dari data

yang menggunakan salah satu bentuk bahan bakar, dengan asumsi bahwa

jenis bahan bakar tersebut dikena! memiliki satu faktor emisi karbon. Bagian

berikut ini menjelaskan bagalmana menghltung biaya bahan bakar yangy
: dlgunakan dalam berbagal keglatan .

=)

Gambar 2 Macam Konsum5| Bahan Baka
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Langkah 2. Menghitung emisi karbon dari pembakjaran bahan bakar

Semua bahan bakar- -yang dikonsumsi akan menghasilkan emisi
karbondioksida yang berbeda. Jumlah emitted per unit energi yang berasal dari

" bahan bakar tergantung pada jenis bahan bakar: batu bara yang paling emits,

gas alam yang paling rendah. Emisi karbon dioksida dari pembakaran bahan
bakar fosil tidak hanya tergantung pada jenis bahan bakar fosil yang digunakan,
tetapi, tergantung pada besar keluasannya, pada sifat kimia dari bahan bakar -
tersebut. Dalam prakteknya, rata-rata nifai-nilai yang digunakan. Emisi karbon
disebut faktor (CEFs), berhubungan dengan jurnlah karbon emitted yang
dihasilkan dari jumlah bahan bakar yang dikonsumsi.

amount of fuel combusted x CEF
(carbon emitted) / (amount of fuel combusted)

carbon released
dimana, CEF

Benkut ini disajikan data terkait dengan jumlah emisi masing-masing bahan
bakar . o

Tabel 5
Carbon Emissions Factors for Fossil Fuel Combustion
pounds CO; per|| pounds CO2 pounds  ||million tennes|| kilograms .
kilograms CQ;
FUEL || unitvolumeor || permillion ([ carbonper || carbonper carbon per o
- L, per gigajoule
mass Btu million Btu quad ) gigajoule
Motor '
i 19.64 per gaflon 157.0 424 19.2 18.2 66.9
Gasoline .
824.94 per barrel "
Distillate - . . .
- 22.38 per gallon 161.4 436 198 .|| - 187 . 68.8
Fuel N . LA )
940.11 per hamel
116,38 per 1000 - . .
Methane . 1153 311 - 144 134 49.1
cubit feet . :
Natural || 120.59 per cubic
1171 316 14.3 136 499
Gas feet .
Coal || 3723.95perton 212.7 || 574 ” 26.0 246 905

Langkah 3. Menghltung daerah tanah yang diperiukan untuk menyerap ) E
emisi karbon . '

*Carbon footpnnnng menghitung b:ocapacﬂy (global hektar) yang dlpeﬂukan
untuk menyerap seluruh emitted karbon dicksida dari pembakaran bahan bakar.

. Tahap ini tidak saja focus pada berapa hektar tanah yang harus dipersiapkan .

untuk menyerap emisi karbon yang telah dihitung tetapi juga fokus pada
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| keberadaan hutan kota, konservasi hutan lindung, sampai pada(kebijakan car-
bon offsef untuk perusahaan berupa penanaman pohon sebagai konsekuensi
atas emisi karbon yang dikeluarkannya. Artikel ini tidak membahas secara
detail bagaimana cara menghitung luasan tanah ataupun banyaknya pohon
yang harus ditanam. Banyak software ataupun kalkulator yang biasa dikenal
dengan carbon cost accounting software ataupun carbon calculator yang
memudahkan pengguna untuk menghitung berapa emisi karbon yang dihasilkan.

Adapun untuk siklus akuntansi dari carbon accounting dapat dilihat dalam
: bagan berikut ini. ’

Gambar 3. Aliran Siklus Akuntansi Carbon Accounting

N
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1 ; ]nvo-calze::;:d anto Por
L L:dger

Involce updated o |
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Dari bagan tersebut dapat dijelaskan bagaimana proses 5|klus akuntansi
dalam carbon accounting mencakup diterbitkannya bukti transaksi sebagai
akibat dari langkah satu di atas. Kemudian, diinput ke dalam 5|steh1 pengolahan
akuntansi yakni jumal. Datam tahap ini, selanjutnya dianalisa ap ikah transaksi
ini terkait dengan konsumsi karbon, jika terkait maka diinput pula ke dalam
modul unit konsumsi karbon. Dalam modul ini kemudian akan dihitung jumlah
emisi karbon yang dihasilkan untuk di-update.

7. KESIMPULAN

Pemanasan global adalah merupakan isu semua plhak Masmg masing .
pihak bertanggung jawab sesuai dengan kapasitasnya. Akuntan§| sebagaiilmu
terapan yang tidak bebas nilai, sangat dipengaruhi oleh isu pemanasan global
ini. Akibatnya, muncul kepedulian datam lingkup ini seperti mu{culnya green
accounting, akuntansi lingkungan, akuntansi keanekaragaman hayati, akuntansi
hutan sampai dengan munculnya akuntansi karbon. Carbon accounting ini
| mengukur total emisi gas rumah kaca yang disebabkan secara Jangsung dan
tidak langsung oleh seorang individu, aktivitas, organisasi atau proguk. Penilaian
karbon dan pelaporannya ini 'dapat membantu organisasi mengadopsi strategi
yang bertujuan untuk mengatasi perubahan ikfim.

Penanaman pohon, baik itu dilingkungan individu, masyaraka perusahaan
maupun_perkotaan, merupakan wujud kongkret adanya tanggung jawab .
lingkungan pihak tersebut. Terkhusus untuk perusahaan, maka kebijakan'
penanaman pohon ini merupakan kebijakan carbon offset sebagai konsekuensi
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atas emisi karbon yang dilepaskannya. Untuk membantu memudahkan
perusahaan dalam menghitung berapa emisi karbon yang dihasilkan dan berapa
konsekuensi kebijakan carbon offset yang dikeluarkan, maka dibutuhkaniah.

" carbon accounting system. Di Indonesia, penerapan akuntarisi karbon masih

sebatas wacana: Untuk itu diperlukan perhatian dari semua pihak, khususnya -

" akuntan-akuntan Indonesia untuk segera merealisasikan wacana carbon ac-

counting ini menjadi teknologi yang dapat dengan mudah dualankan diindone-
sia ini. :
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